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Abstract
The purpose of this research was to understand the influence of DAR (Debt to Asset Ratio) ,
size, risk, tax, and liquidity on profitability (Return On Asset Ratio). This research is classified
under a casual research and using purposive sampling method, thus 27 companies have been
acquired that meet the criteria. A data analysis technique was used multiple linier regression
analysis. The object of this study were listed mining sector company of Indonesia Stock
Exchange period 2011 — 2015. The data is documented from company financial and annual
report. The methods of data analysis were multiple regression model. The result of this study
indicates that DAR, risk, tax, and liquidity has no influence on company’s profitability.

Meanwhile, size of the company has a positive influence on company’s profitability that

represented by return on asset ratio.
Keywords: profitability, ROA, minning.

1. PENDAHULUAN

Kinerja keuangan perusahaan
merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan oleh manajer. Melalui laporan
keuangan, perusahaan berkewajiban untuk
menyampaikan informasi kondisi
keuanganya kepada seluruh masyarakat.
Perusahaan yang menunjukkan
profitabilitas yang baik, mengindikasikan
bahwa manajemen dapat menggunakan
sumber daya yang ada secara efisien untuk
menghasilkan keuntungan maksimal bagi
perusahaan  dan  pemegang  saham.
Hermuningsih (2013), menyatakan bahwa
profitabilitas  penting  dalam  usaha
mempertahankan  kelangsungan  hidup
perusahaan dalam jangka panjang, karena
profitabilitas menunjukkan apakah badan
usaha tersebut mempunyai prospek yang
baik di masa yang akan datang. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas suatu badan
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maka kelangsungan hidup badan usaha
tersebut akan lebih terjamin.

Return on Assets (ROA) merupakan
salah satu rasioprofitabilitas. Dalam analisis
laporan keuangan, rasio ini paling sering

disoroti, karena mampu menunjukkan
keberhasilan  perusahaan  menghasilkan
keuntungan. ROA mampu mengukur
kemampuan perusahaan  manghasilkan

keuntungan pada masa lampau untuk
kemudian diproyeksikan di masa yang akan
datang. Assets atau aktiva yang dimaksud
adalah keseluruhan harta perusahaan, yang
diperoleh dari modal sendiri maupun dari
modal asing yangtelah diubah perusahaan

menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang
digunakan untuk kelangsungan hidup
perusahaan. Return on Asset (ROA)

merupakan rasio yang terpenting diantara
rasio profitabilitas yang ada. Return on
Assets (ROA) juga mengukur keefektifan
manajemen dalam menghasilkan laba
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dengan aset yang tersedia, ROA juga
disebut ROI (return on investment), dimana
semakin tinggi pengembalian perusahaan
atas total aset, maka semakin baik
profitabilitas perusahaan tersebut. (lzati dan
Margaretha, 2013).

ROA merupakan alat pengukur
prestasi manajemen yang sensitif terhadap
setiap  pengaruh  keadaan  keuangan
perusahaan. Manajer akan menitikberatkan
perhatiannya pada perolehan laba yang
lebih besar untuk meningkatkan rasio ROA.
Secara jangka panjang, persentase ROA
seringkali dijadikan salah satu alat evaluasi
terhadap kebijakan yang telah diterapkan
manajer pada perusahaan. Hal ini berkaitan
dengan penggunaan aset perusahaan secara
optimal, dan kebijakan perusahaan pada hal

lain yang dapat berpengaruh pada
peningkatan atau  penurunan  kinerja
keuangan  perusahaan  (Hermuningsih,
2013).

Untuk mencapai kinerja keuangan
yang baik, manajer perlu menentukan
sumber pendanaan yang tepat bagi
perusahaan. Sumber pendanaan perusahaan
bisa berasal dari berkurangnya aktiva tetap,
bertambahnya  setiap  jenis  utang,
bertambahnya modal, berkurangnya aktiva
lancar selain kas dan adanya keuntungan
operasi perusahaan (Riyanto, 2001:346).
Keputusan tentang sumber pendanaanmana
yang akan dipilih sepenuhnya berada
ditangan manajemen. Salah satu sumber
pendanaan eksternal yaitu hutang. Setiap
hutang akan menimbulkan beban masing-
masing. Semakin besar pinjaman, semakin
besar pula beban bunga yang harus
dibayarkan. Biaya berupa beban bunga
tersebut biasa disebut financial leverage.
Menurut Syamsudin (2009:112), “financial
leverage timbul karena adanya kewajiban —
kewajiban finansial yang sifatnya tetap
(fixed financial charges) yang harus
dikeluarkan  perusahaan”.  Berdasarkan
definisi tersebut dapat diambil kesimpulan
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bahwa analisis leverage ikut berperan
dalam upaya meningkatkan  kinerja
keuangan karena dengan analisis tersebut
perusahaan-perusahaan yang memperoleh
sumber dana dengan berhutang dapat
mengetahui  sejaun  mana  pengaruh
pinjaman yang diambil perusahaan terhadap
peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Financialleverage berhubungan dengan
sumber pendanaan dan dapatdiukur dengan
leverage ratio. Leverage ratio adalah rasio
yang mengukur proporsi penggunaan
hutang untuk membiayai investasinya, pada
penelitian ini leverage ratio yang akan
digunakan adalah debt to assets ratio.

lzati dan  Margaretha  (2014),
menyatakan bahwa besarnya hutang yang
diambil mengakibatkan perusahaan
menanggung beban bunga yang semakin
besar pula pada akhirnya beban bunga
tersebut akan mengurangi profit dari
perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Vatavu (2015) dan Riaz (2015)
yang menyimpulkan bahwa debt toassets
ratio memiliki pengaruh negatif dan
signifikanterhadap profitabilitas
perusahaan. Namun di sisi lain, Wiranata
dan Nugrahanti (2013) menyatakan bahwa
dengan adanya sumber dana eksternal yang
salah satunya adalah hutang, hal ini akan
dapat memenuhi kebutuhan pendanaan
perusahaan. Sehingga manajer perusahaan
akan semakin termotivasi untuk
meningkatkan kinerja perusahaan melalui
peningkatan  laba dan  berpengaruh
signifikan positif terhadap profitabilitas.

Salah satu faktor yang sering
dipertimbangkan  dalam  mendapatkan
pendanaan  eksternal adalah  ukuran
perusaan.  Ukuran  perusahaan  pada
umumnya diukur berdasarkan jumlah aktiva
yang  menunjukkan  besar  kecilnya
perusahaan. Ukuran dapat memiliki efek
positif pada kinerja perusahaan, karena
perusahaan-perusahaan besar dapat
memanfaatkan ukuran perusahaan untuk
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mendapatkan kesepakatan yang lebih baik
di bidang keuangan, lzzati dan Margaretha
(2014). Namun menurut Wiranata dan
Nugrahanti  (2013), ukuran perusahaan
bukan jaminan bahwa perusahaan akan
memiliki kinerja yang baik karena dengan
dana yang lebih besar dari perusahaan
bukan berarti perusahaan akan bisa
memanfaatkan dananya dengan baik.
Pemanfaatan dana dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan
dapat diwujudkan melalui proyek besar
yangmenguntungkan. Apabila  suatu
perusahaan akan menerima suatu proyek
tertentu yang mengandung risiko besar,
para pemberi modal akan menuntut imbalan
yang lebih besar sebagai kompensasinya
dalam bentuk keuntungan yang disyaratkan
atau tingkat diskonto yang lebih besar.
Vatavu (2015) pada  penelitianya
menganggap bahwa risiko  memiliki
pengaruh negatif terhadap profitabilitas
perusahaan. Namun lzati dan Margaretha
(2013), menyatakan bahwa perusahaan
dengan risiko yang lebih besar tidak
membuat perusahaan bisa mendapatkan
tingkat pengembalian yang besar juga,
karena risiko finansial perusahaan yang
dihadapkan pada besarnya risiko karena

penggunaan hutang yang dapat
mengakibatkan risiko kebangkrutan
perusahaan meningkat dan membuat

turunnya harga saham perusahaan, sehingga
dapat disimpulkan risiko tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan.

Risiko yang besar sering dianggap
berbanding lurus  dengan  tingkat
pengembalian yang besar pula. Tingkat
pengembalian ini tercermin dari laba yang
lebih besar. Semakin besar nilai laba,
semakin besar pula nilai pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan. Vatavu (2015)
menyimpulkan bahwa pajak memiliki
pengaruh positif terhadap ROA perusahaan.
Hal ini berbeda dengan Reigi dan Panah
(2013) yang menyatakan bahwa pajak

193

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA.
Di sisi lain Chaerunisa dan Farah (2014),
menunjukkan bahwa peningkatan pajak
belum tentu mempengaruhi tingkat kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan
karena peningkatan pajak dari tahun ke
tahun tidak terlalu mengalami perubahan
yang signifikan. Belum maksimalnya
perluasan basis pajak yang ada di Indonesia
juga menjadi penyebab tidak
berpengaruhnya pajak terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Perbedaan hasil penelitian terhadap
pajak, juga terjadi pada variabel likuiditas
perusahaan. Likuiditas menurut lzati dan
Margaretha (2013) merupakan kemampuan
relatif perusahaan untuk mengkonversi aset
menjadi uang tunai yang juga dapat
berdampak pada Kkinerja sebagai sumber
daya yang cepat dapat digunakan untuk
merespon peluang keuntungan. Semakin
tinggi current ratio maka semakin baik
posisi para kreditor, karena terdapat
kemungkinan yang lebih besar bahwa utang
perusahaan akan dapat dibayar pada
waktunya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas
semakin baik kinerja keuangan suatu
perusahaan. Berbeda dengan Vatavu (2015)
yang menemukan bahwa likuiditas tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

ROA perusahaan.
Kinerja keuangan menggambarkan
kondisi  keuangan suatu  perusahaan.

Dengan menilai kinerja keuangan dapat
diketahui baik atau buruknya keadaan
keuangan suatu perusahaan yang sekaligus
mencerminkan prestasi kerja yang dicapai

dalam periode tertentu. Sejak 2011
perusahaansektor pertambangan sedang
mengalami situasi yang sulit. Hal ini

terlihat dari laporan keuangan tahunan yang
tidak begitu menggembirakan. Begitu juga
dengan indeks harga saham sektoral
pertambangan yang menunjukan penurunan
secara terus menerus.
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Grafik Harga Saham Sektoral Pertambangan 2011-2015

Selain itu Indonesia tidak lagi bisa
menikmati kejayaan tambang era 1970an.
Peranan penerimaan pendapatan negara dari
royalti pertambangan tahun 2015 tidak
sampai 7%. Lima tahun terakhir peranan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
migas dan non migas dari tahun ke tahun
cenderung mengalami penurunan
(Pujiastutik, 2015). Berkurangnya sumber
pendapatan negara dari sektor
pertambangan juga membuat investor
berpikir panjang untukmelakukan investasi
pada sektor ini. Investor mempertanyakan
kinerja keuangan dari perusahaan pada
sektor pertambangan.

Teori Sinyal

Signaling Theory  mengemukakan
bagaimanaseharusnya sebuah perusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna
laporan keuangan dan non-keuangan (Putri,
2013). Melalui sinyal tersebut dapat
diketahui  informasi  tentang  kondisi
perusahaan saat ini dan di masa depan.
Sinyal bisa menjadi bahan perbandingan
tentang baik buruknya satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya. Sinyal juga
menjadi petunjuk bagi investor untuk tetap
menanamkan modalnya atau tidak. Dalam
kaitannya dengan struktur modal, teori ini
menyatakan bahwa perusahaan yang
mampu menghasilkan keuntungan,
cenderung meningkatkan hutangnya karena
tambahan bunga yang dibayarkan akan
diimbangi dengan laba sebelum pajak.
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Signalling Theory juga menjelaskan tentang
pengaruh ukuran perusahaan terhadap
kinerja keuangan. Perusahaan yang besar
cenderung membagikandeviden yang tinggi
untuk menjaga reputasi di kalangan
investor.

Signalling Theory dalam penelitian ini
jugadigunakan untuk menjelaskan
hubungan antara variabel profitabilitas
dengan pajak. Besarnya pajak memiliki
hubungan positif dengan profitabilitas
perusahaan, karena ketika perusahaan
berkinerja baik dan rasio return on asset
tinggi maka perusahaan akan membayar
jumlah yang lebih tinggi dari pajak, hasil
ini memberikan sinyal bahwa perusahaan
dengan pembayaran pajak yang tinggi
memiliki tingkat profitabilitas yang lebih
tinggi (Zeitun et al, 2007)

Teori Pecking Order

Menurut  Pecking Order Theory,
perusahaan-perusahaan mempunyai
preferensi menggunakan sumber dana
internal, kemudian hutang dan terakhir
adalah stockissues. Dengan menggunakan
teori di atas, maka semakintinggi
profitabilitas suatu perusahaan maka tingkat
hutangnya akan semakin rendah. Hubungan
ini dijelaskan oleh Harris dan Raviv (1991)
dan Rajan dan Zingales (1995) dalam
Ruslim (2009).Teori ini berdasarkan asumsi
asimetris dimana manajer lebih banyak tahu
tentang  profitabilitas dan  prospek
perusahaan daripada investor.
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Perusahaan yang mempunyai profit
tinggi  memungkinkan  mereka  untuk
menggunakan retained earning sebagai
sumber pendanaan perusahaan. Alasannya
biaya dana internal lebih murah dibanding
biaya dana eksternal (Mutamimah, 2003).
Di dalam pecking order theory terdapat
urutan prioritas berkaitan dengan aktivitas
pendanaan perusahaan. Perusahaan lebih

mengutamakan  sumber-sumber  dana
internal terlebih dahulu sebelum
menggunakan  sumber eksternal  yaitu
hutang (Taufik, 2002).
HIPOTESIS

Berdasarkan landasan teori dan

penelitian terdahulu maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hi :Debt to Asset Ratio berpengaruh
terhadap ROA perusahaan sektor
pertambangan.

:Ukuran  perusahaan  berpengaruh
terhadap ROA perusahaan sektor
pertambangan.

‘Risiko keuangan berpengaruh
terhadap ROA perusahaan sektor
pertambangan.

:Pajak yang dibayarkan perusahaan
berpengaruh terhadap ROA
perusahaan sektor pertambangan.
:Likuiditas berpengaruh terhadap ROA
perusahaan sektor pertambangan.

Ho

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kausalitas. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan sampel perusahaan
sektor pertambangan yang telah terdaftar
pada BEI periode 2011-2015. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Data sekunder diperoleh dari
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
www.idx.co.id berupa laporan keuangan
tahunan (annualreport). Populasi yang
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digunakan dalam penelitian ini
adalahperusahaan yang termasuk dalam

sektor pertambangan yang telah terdaftar

pada Bursa Efek Indonesia hingga tahun
2015, sehingga terdapat sebanyak 41
perusahaan. Penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling.

Berdasarkan kriteria, jumlah
perusahaan yang dapat digunakan sebagai

sampel dalam penelitian ini berjumlah 27

perusahaan. Periode penelitian selama lima

tahun yaitu tahun 2011-2015, sehingga total
sampel yang diteliti dalam peneltian ini
sebanyak 135 data yang berasal dari laporan

keuangan tahunan dan triwulan Il 2015
perusahaan di sektor pertambangan BEI.

Variabel yang digunakan dalam penelitian

ini  dibagi
dependen

menjadi dua yaitu variabel
dan  variabel independen.

Variabel dependen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kinerja keuangan yang
diukur menggunakan ROA. ROA menilai

seberapa besar tingkat pengembalian dari

aset yang dimiliki perusahaan. Adapun
rumus perhitungan ROA menurut Vatavu
(2015) yaitu sebagai berikut :

EARNING BEFORE INTEREST AND TAX
- TOTALASET

Variabel independen

digunakan pada penelitian ini adalah :
Debt to Assets Ratio, yaitu rasio yang
mebandingkanantara total hutang dengan

ROA

yang

total aset yang dimiliki perusahaan.
Menurut Vatavu (2015), DAR dapat
dihitung dengan cara :
DAR < TOTALHUTANG
TOTAL ASET

a. Ukuran Perusahaan, yaitu log natural
dari total penjualan yang dimiliki
perusahaan. Menurut lzati dan
Margareta(2014), ukuran perusahaan
dapat dihitung dengan cara :

UKURAN = Log Natural dari TOTAL PENJUALAN


http://www.idx.co.id/
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b. Risiko Perusahaan, menurut lzati dan
Margareta (2014) risiko dapat diukur
dengan membagi EBIT dengan EAT

EARNING BEFORE INTEREST ANDTAX

RISIKO =
EARNING AFTERTAX

c. Pajak, menurut Tarig et al (2013)
dapat dihitung dengan cara :
CURRENTRYEAR TAX
EARNING BEFORE TAX
d. Likuiditas yang diwakili dengan
current ratio menurut Vatavu (2015)
dapat dihitung dengan cara :
ASET LANCAR

PAJAK =

CURRENT RATIO=

KEAJIBAN LANCAR

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda  dengan  bantuan  program
komputer IBM SPSS 17. Sebelum analisis
regresi dilakukan terlebih dahulu dilakukan
uji asumsi klasik dengan tujuan untuk
menguji agar model regresi tidak bias atau

agar model regresi BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator). Adapun
penyimpangan uji asumsi klasik sendiri
dapat dilihatdari adanya gejala normalitas,
multikolonieritas, heteroskedastisitas dan
autokorelasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji asumsi Klasik merupakan syarat
yang harus dipenuhi sebelum peneliti
melakukan analisis regresi. Hasil uji
normalitas, autokorelasi, multikolonieritas,
dan  heteroskedastisitas  menunjukkan
bahwa data lolos uji asumsi klasik. Uji t
pada penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel independen ukuran perusahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas, namun variabel lainya tidak
berpengaruh.

Hasil Uji Statistik

Model B T Sig. |Keterangan
1(Constant) -.170 -2.725 .007

LAGDAR -.088 -1.639 .104 NS
LAGSIZE .023 4.209 .000 [+
LAGTAX .054 1.763 .081 NS
LAGRISK .000 -.051 .960 NS
LAGCR .002 .252 .802 NS

a. Dependent Variable: LAGROA

Sumber: Output SPSS, 2016

Keterangan
NS : Tidak Berpengaruh Signifikan
+ : Berpengaruh Signifikan Positif

Koefisien determinasi (RZ) yang

dilihat melalui nilai Adjusted deengan
nilai sebesar 0,189 atau 18,9%. Hal
inimenunjukkan bahwa kemampuan model
dalam  menerangkan variasi  variabel
dependen sebesar 18,9%. Sedangkan
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sisanya sebesar 81,1% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model regresi.

Pembahasan
Pengaruh DAR terhadap ROA

Penelitian ini menemukan bahwa DAR
tidak  berpengaruh  terhadap  ROA
perusahaan. Hasil ini tidak sesuai dengan
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hipotesis yang telah diajukan. Pengaruh
tidak signifikan ini menunjukkan bahwa
belum tentu perusahaan dengan rasio DAR
yang tinggi menyebabkan profitabilitas
perusahan  (ROA) semakin  rendah.
Dimungkinkan perusahaan memiliki
pendapatan yang lebih bervariasi sehingga
dapat meningkatakan nilai profitabilitas
perusahaan.

Seperti pada perusahaan ARTI pada
periode 2011-2012 dan 2012-2013 yang
nilai ROA nya mengalami kenaikan sebesar
3% dan 1%. Namun nilai DAR nya
mengalami penurunan pada 2012 sebesar
2% sedangkan pada 2011 mengalami
kenaikan  sebesar  1%. Hasil ini
menunjukkan tidak adanya pengaruh antara
DAR dengan ROA. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian  terdahulu yang
dilakukan oleh Enekwe et al. (2014) dengan
hasi penelitian yang menunjukkan bahwa
DAR tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
ROA

Penelitian ini menemukan adanya
pengaruh antara ukuran perusahaan dengan
profitabilitas perusahaan (ROA). Adanya
pengaruh positif menunjukkan bahwa
semakin tinggi ukuran perusahaan maka
profitabilitas menjadi semakin tinggi juga.
Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang
diajukan yaitu ukuran perusahaan akan

berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.

Ukuran perusahaan seringkali
dijadikan pertimbangan bagi lembaga

keuangan untuk memberikan pendanaan
kepada perusahaan. Dengan  ukuran
perusahaan yang lebih besar,perusahaan
akan lebih mudah dalam mendapatkan
pendanaan yang cukup bagi perusahaan
sehingga akan berdampak positif pada
kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Hasil penelitian yang menunjukkan
adanya pengaruh ukuran perusahaan
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terhadap profitabilitas ini sesuai dengan
teori signalling. Selain itu hasil penelitian
ini didukung dengan data penelitian. Seperti
pada perusahaan ADRO tahun 2014 dengan
nilai ukuran perusahaan sebesar 17,54 dan
ROA sebesar 8%. Kemudian pada tahun
2015 nilaiukuran perusahaan menurun
menjadi 17,25 diiringi dengan penurunan
ROA menajadi 5%.

Data yang ditemukan tersebut dapat
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif  ukuran  perusahaan terhadap
profitabilitas perusahan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Raza (2013) dan Akbar
(2013) dengan hasil penelitian menunjukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan.

Pengaruh Pajak terhadap ROA

Pengujian hipotesis yang dilakukan
membuktikan bahwa  pajak  tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan pajak maka belum tentu
profitabilitas akan ikut serta naik atau turun.
Hasil yang menunjukkan tidak adanya
pengaruh antara pajak dengan profitabilitas
perusahaan ini tidak sesuai dengan teori
signalling.

Seperti pada perusahaan ESSA pada
periode 2011-2012 dan 2013-2014 yang
nilai  ROA nya mengalami penurunan
sebesar 16% dan 5%. Namun nilai tax nya
mengalami kenaikan pada 2012 sebesar 5%
sedangkan  pada 2014  mengalami
penurunan sebesar 6%. Menurut lzati
(2014) menjelaskan bahwa peningkatan
pajak belum tentu mempengaruhi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan, karena
peningkatan pajak dari tahun ke tahun tidak
mengalami perubahan yang signifikan serta
belum maksimalnya perluasan basis pajak
yang ada di Indonesia. Hal tersebut menjadi
penyebab tidak berpengaruhnya pajak
terhadap profitabilitas perusahaan.
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Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian yang telah dilakukan oleh lzati
(2004). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pajak tidak memiliki pengaruh terhadap
penilaian profitabilitas perusahaan.
Pengaruh Risiko Keuangan terhadap
ROA

Berdasarkan analisis regresi linear
berganda, terbukti tidak terdapat pengaruh
antara  risiko  terhadap  profitabilitas
perusahaan. Hasil yang menunjukkan tidak
adanya pengaruh antara risiko perusahaan
dengan profitabilitas perusahaan ini tidak
sesuai dengan teori signalling.

Seperti pada perusahaan ATPK pada
periode 2013-2014 dan 2014-2015 yang
nilai ROA nya mengalami kenaikan sebesar
4% dan 3%. Namun nilai risk nya
mengalami kenaikan pada 2014 sebesar
28% sedangan pada 2015 mengalami
penurunan sebesar 45%. Menurut lzati
(2014) mengemukakan bahwa perusahaan
dengan risiko yang lebih besar tidak
membuat perusahaan bisa mendapatkan
tingkat pengembalian yang besar juga,
karena risiko financial perusahaan yang
dihadapkan pada besarnya risiko karena
penggunaan hutang mengakibatkan
risikokebangkrutan perusahaan semakin
meningkat dan menyebabkan turunnya
harga saham perusahaan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
risiko  tidak  berpengaruh  terhadap
profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh lzati (2014).Hasil tersebut
menunjukkan bahwa risiko perusahaan
tidak memberikan pengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Likuiditas terhadap ROA

Penelitian ini tidak menemukan adanya
pengaruh  antara likuiditas  terhadap
profitabilitas perusahaan. Hasil ini tidak
sesuai dengan hipotesis yang diajukan
dimana likuiditas akan  berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil
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penelitian ini tidak sesuai dengan teori
signalling.

Seperti pada perusahaan INCO pada
periode 2011-2012 dan 2013-2014 yang
nilai current ratio nya mengalami
penurunan sebesar 95% dan 32%. Namun
nilai ROA nya mengalami penurunan pada
2012 sebesar 14% sedangan pada 2014
mengalami kenaikan sebesar 8%. Tidak
adanya pengaruh antara likuiditas dan
profitabilitas perusahaan terjadi
dikarenakan besarnya current ratio pada
perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2015  pertumbuhanya  fluktuatif,
sehingga besarnya current ratio tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Vatavu (2015) dan Ayako et al.
(2015).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan analisis
yang telah dilakukan penulis, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Debt to Assets Ratio tidak
berpengaruh terhadapprofitabilitas
perusahaan. Berdasarkan hasil

tersebut maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
rasio DAR tidak berpengaruh terhadap
tingkat  profitabilitas  perusahaan.
Penggunaan hutang bisa saja dapat
meningkatkan  kinerja  keuangan
perusahaan atau sebaliknya akan
menjadi beban apabila tidak dikelola
dengan baik. Selain itu dimungkinkan
bahwa perusahaan memiliki
pendapatan yang bervariasi yang

dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan tersebut.

2. Ukuran  perusahaan  berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan hasil tersebut maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini
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menunjukkan bahwa dengan ukuran

perusahaan  yang lebih  besar,
perusahaan akan lebih mudah dalam
mendapatkan pendanaan yang

cukupbagi perusahaan sehingga akan
berdampak positif pada profitabilitas
perusahaan tersebut.

3. Pajak tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Berdasarkan
hasil tersebut maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan pajak maka
belum tentu profitabilitas akan ikut
serta naik atau turun. Hal ini
disebabkan karena peningkatan pajak
dari tahun ke tahun tidak mengalami
perubahan yang signifikan serta belum
maksimalnya perluasan basis pajak
yang ada di Indonesia.

4. Risiko perusahaan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan.
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan risiko perusahaan maka
belum tentu profitabilitas akan ikut
serta naik atau turun. Risiko yang
lebih besar tidak selalu berarti
perusahaan bisa mendapatkan tingkat
pengembalian yang besar juga, karena

risiko financial perusahaan yang
dihadapkan  padabesarnya  risiko
karena penggunaan hutang

mengakibatkan risiko kebangkrutan
perusahaan semakin meningkat.

5. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Berdasarkan
hasil tersebut maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya likuiditas
tidak berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan.

Saran yang dapat diberikan bagi
Penelitian selanjutnya adalah :
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a. Penelitian ini menggunakan perusahaan
sektor  pertambangansebagai  objek
penelitian, sehingga untuk penelitian
lainnya dapat menggunakan sektor
lainnya sebagai objek penelitian
mereka.

b. Pengukuran profitabilitas dapat
menggunkan rasio lain selain ROA.
Karena dalam profitabilitas masih
terdapat berbagai macam proksi yang
dapat digunakan.

c. Berdasarkan nilai koefisien determinan
(R%) diperoleh 0,189 atau 18,9%. Hal
ini menunjukkan bahwa 81,1% sisanya
dijelaskan oleh variabel lain di luar
model regresi. Oleh karena itu untuk

penelitian selanjutnya dapat

menambahkan variabel lain yang

mampu mempengaruhi profitabilitas
perusahaan.
Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan

dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan untuk meningkatkan maupun
menjaga kinerja perusahaan khusunya
tingkat profitabilitas
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